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ABSTRAK

AZIIZAH NUUR RAHMAH. Hubungan Antara Efektivitas Pemanfaatan
Media film Animasi dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas 111 SD Muhammadiyah
Condongcatur Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah, motivasi belajar di SD
Muhammadiyah Condongcatur dilakukan dengan tujuan, Pertama agar anak lebih
tertarik untuk mengikuti pembelajaran PAI, Kedua agar anak lebih berkonsentrasi
dalam pembelajaran. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: seberapa tinggi motivasi
belajar siswa, seberapa tinggi efektivitas pemanfaatan media film animasi, dan apakah
ada hubungan positif antara efektivitas pemanfaatan media film animasi dengan
motivasi belajar PAI siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara
pemanfaatan media film animasi dengan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta
dengan menggunakan metode kuantitatif, pendekatan non-eksperimen metode deskriptif
korelasi dan populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas Il SD
Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014, sedangkan
sampel penelitian adalah 78 siswa. Analisis data dalam penelitian ini yang digunakan
adalah analisis data statistik deskriptif dan analisis korelasi Product Moment dengan
menggunakan SPSS for windows 16.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat motivasi belajar siswa kelas 111 berada
pada kategori "Tinggi”, (Mean= 46,18) 2) Tingkat efektifitas pemanfaatan media film
animasi pada pembelajaran PAI berada pada kategori "Tinggi”, (Mean= 43,17) 3) Ada
hubungan yang positif dan sangat signifikan antara efektivitas pemanfaatan media film
animasi dengan motivasi belajar PAI siswa kelas 11l SD Muhammadiyah Yogyakarta
(ryy= 0,335), r tabel= 0,225 dan p=0,005. Adapun sumbangan efektif (r¥) media film
animasi atas motivasi belajar sebesar 11,2% yang berarti selebihnya merupakan
subangan dari faktor-faktor lain.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan kebutuhan bagi setiap orang tidak hanya untuk
anak-anak saja akan tetapi bagi orang tua juga. Dikatakan kebutuhan karena
tanpa belajar kita tentu tidak mengetahui tentang hal yang seharusnya kita
ketahui. Jadi belajar adalah suatu bagian kebutuhan manusia yang tidak dapat
terelakan. Belajar pun tidak hanya bisa dilakukan di sekolah tetapi juga dapat
berlangsung di lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga. Karena
pentingnya belajar tersebut, maka kita harus memotivasi belajar anak supaya
anak berkeinginan untuk belajar. Contoh anak yang belum termotivasi belajar
seperti anak-anak yang tidak mengikuti pelajaran atau membolos dan tidak

mau bersekolah.

Anak perlu dimotivasi belajar agar anak dapat bersungguh-sungguh
dalam belajar, dan dengan adanya motivasi yang baik dalam belajar tentu akan
menunjukkan hasil yang baik. Berarti anak tekun dan bersungguh-sungguh
dalam belajar itu karena adanya motivasi dalam dirinya. Hal tersebut adalah
suatu yang selalu diharapkan setiap orang tua siswa dan guru terhadap
putra/putrinya ketika di sekolah, yaitu anak yang bersungguh-sungguh dan

tekun dalam belajar.

Motivasi tidak hanya dipengaruhi dari dalam diri anak saja akan tetapi

juga dapat dipengaruhi melalui bagaimana alat pembelajaran yang disediakan



guru saat mengajar, yang dapat membuat anak lebih termotivasi dalam belajar
dan lebih memperhatikan. Salah satunya dengan media film animasi atau
kartun. Akan tetapi tidak semua media film animasi atau kartun yang kita
anggap sangat cocok untuk siswa, baik untuk ditonton karena ada beberapa
bagian film yang tidak sepantasnya dilihat oleh anak-anak, misal film
spongebob, tom and jerry dan crayon shinchan dan apabila anak menonton pun

perlu didampingi oleh orang tuannya.

Dalam bagian-bagian film tersebut di atas dapat ditemukan kata-kata
atau bahkan perilaku-perilaku yang tidak pantas dilihat dan didengar oleh anak-
anak. Terutama pada masyarakat Indonesia yang masih memegang teguh nilai
kesopanan, tata krama, dan adat istiadat budaya kita. Yang berbeda dengan
kebudayaan negara lain, mungkin hal tersebut terlihat sepele akan tetapi
apabila tontonan-tontonan tersebut dilihat oleh anak-anak maka anak dapat
dengan mudah mengambil contoh dari apa yang mereka lihat dan perhatikan
dari tontonan tersebut dengan mudah. Hampir sebagian besar orang tua
mengharapkan ketika siswa melihat film animasi atau kartun , siswa dapat
memiliki imajinasi dan mampu menggambarkan tentang dunia-dunia yang
tidak mampu diwujudkan manusia dalam dunia nyata. Dengan animasi siswa
mampu memiliki imajinasi tentang warna dan bentuk dengan mudah. Dan
mampu mempelajari tentang bagaimana proses pencernaan manusia, tata cara

berwudhu, sholat dan lain-lain.

Hal-hal tersebut di atas adalah manfaat yang dapat diambil dari media

animasi yang mana jika digunakan dalam pembelajaran, jika media animasi



digunakan dalam pembelajaran PAI maka pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan membuat efisien waktu bagi guru dalam mengajar. Dengan
media animasilah guru mengharapkan supaya anak menjadi lebih termotivasi

untuk belajar.

Hal tersebutlah SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta dipilih
sebagai tempat penelitian, karena telah menggunakan media film animasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI kelas Il pada hari Rabu
tanggal 05 Februari 2014 bahwa SD Muhammadiyah Condongcatur telah
menggunakan media animasi akan tetapi media animasi tersebut tidak sering

digunakan dalam pembelajaran.*

Peneliti juga melakukan pengamatan di dalam kelas mengenai
bagaimana pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Condongcatur.
Pengamatan dilakukan pada tanggal 06 Februari 2014 di kelas Ill C SD
Muhammadiyah Condongcatur, dari hasil pengamatan tersebut peneliti
melihat proses pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa
termotivasi untuk belajar. Untuk kelas Il (tiga) yang terdiri dari 4 kelas, dan
dalam satu kelas terdiri dari 38-41 siswa. Proses pembelajaran dapat
berlangsung baik walaupun masih ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan, akan tetapi guru mampu membuat siswa menjadi konsentrasi

kembali pada pembelajaran.? Dari wawancara dengan guru PAI siswa masih

! Hasil wawancara dengan Bapak Suradi (Guru Mata Pelajaran PAI Kelas I11) pada hari
rabu tanggal 5 Februari 2014, pukul 09.30 di Kantin Sekolah.

% Berdasarkan pengamatan didalam kelas 11l C SD Muhammadiyah Condongcatur
Yogyakarta, pada hari kamis tanggal 6 Februari 2014, pukul 10.00WIB.



harus terus dibangun motivasi belajarnya walaupun hampir sebagian besar

siswa termotivasi.®

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu kiranya penulis merumuskan

rumusan masalah penelitian, yaitu:

1. Seberapa tinggi motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI kelas 111

SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta?

2. Seberapa tinggi efektifitas pemanfaatan media film pada pembelajaran

PAI kelas 111 SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta?

3. Apakah ada hubungan positif antara efektifitas pemanfaatan media film

animasi dengan motivasi belajar PAI siswa kelas 11l SD Muhammadiyah

Condongcatur Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi belajar siswa dalam
memahami pelajaran PAI kelas 111 SD Muhammadiyah Condongcatur
Yogyakarta dengan memanfaatkan media film animasi.

Untuk mengetahui seberapa tinggi efektifitas pelaksanaan
pembelajaran PAIl kelas 1l SD Muhammadiyah Condongcatur

Yogyakarta dengan menggunakan media film animasi.

® Hasil wawancara dengan Bapak Suradi (Guru Mata Pelajaran PAI Kelas I11) pada hari
rabu tanggal 5 Februari 2014, pukul 09.30 di Kantin Sekolah.



c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif antara

efektifitas pemanfaatan media dengan motivasi belajar siswa kelas 111

SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Secara Teoritik

1)

2)

Bagi Lembaga Pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi pemikiran pengetahuan, informasi dan
sekaligus referensi yang berupa bacaan ilmiah.

Bagi Pengembangan Khazanah Ilmu, penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang motivasi  belajar dengan
menggunakan media film animasi dalam pembelajaran PAI yang
telah dilaksanakan dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti

selanjutnya.

b. Kegunaan Secara Praktisi

1)

2)

3)

Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh
umpan balik yang nyata dan sangat berguna sebagai bahan evaluasi
demi keberhasilan PAI pada masa-masa mendatang.

Bagi siswa, diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan
prestasi belajar PAI.

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun karya tulis
ilmiah serta dapat digunakan untuk menambah manfaat dalam

mengembangkan ilmu pengetahuan yang pernah didapatkan.



D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian yang sudah ada,
penulis menemukan karya hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
pemanfaatan media film animasi dalam pendidikan, yaitu:

1. Siti Fatimatu Zahro, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Negeri sunan Kalijaga tahun 2009 dengan judul,
“Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Kartun Islami Upin dan
Ipin (Kajian Materi dan Metode Pendidikan Fikih pada Anak Usia
Sekolah Dasar)”.* Hasil dari penelitian ini adalah film kartun Upin dan
Ipin efektif untuk belajar bagi anak Sekolah Dasar karena film tersebut
dapat memiliki nilai-nilai agama yang harus ditanamkan pada anak usia
Sekolah Dasar.

2. Skripsi Yulianto Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 dengan
judul “Upaya Peningkatan Motivasi Belajar dan Pemahaman Materi
Sistem Peredaran Darah Manusia dengan Menggunakan Media Animasi
Berbasis Komputer pada Siswa Kelas VIII D MTs Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta™.> Skripsi ini merupakan penelitian tindakan

kelas (PTK), yang bertujuan meningkatkan motivasi dan pemahaman

* Siti Fatimatu Zahro, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film Kartun Islami
Upin dan Ipin (Kajian Materi dan Metode Fikih pada Anak Usia Sekolah Dasar), Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009.

® Yulianto, Upaya Peningkatan Motivasi Belajar dan Pemahaman Materi Sistem
Peredaran Darah Manusia dengan Menggunakan Media Animasi Berbasis Komputer pada Siswa
Kelas VIII D MTs Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta, Skripsi, Program studi Pendidikan
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Univesitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.



materi sistem peredaran darah manusia dengan media animasi. Dapat

disimpulkan bahwa media animasi dapat meningkatkan motivasi dan

pemahaman materi sistem peredaran darah manusia di MTs Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta. Pada penelitian tersebut berbeda dengan

penelitian ini karena penelitian ini membahas mengenai apakah media film

animasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran PAI
dan merupakan penelitian lapangan.

3. Skripsi Yuni Lestari, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul
“Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam
Pembelajaran Akhlak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal Kanggotan Pleret Bantul Yogyakarta”.® Hasil dari
penelitian ini adalah bahwa penerapan media gambar efektif dapat
meningkatkan motivasi belajar akhlak siswa kelompok B di Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kanggotan Pleret Bantul
Yogyakarta.

Skripsi yang peneliti ambil hampir sama dengan penelitian sebelumnya
yaitu mengenai media pembelajaran yang menggunakan gambar dan animasi.
Akan tetapi, dari penelitian terdahulu belum ada penelitian yang membahas
tentang penerapan media film animasi dalam motivasi belajar siswa kelas 11

pada mata pelajaran PAI pada jenjang pendidikan SD. Secara umum lokasi

® Yuni Lestari, Penerapan Media Gambar Untuk Meningkatkan Motivasi Siswa Dalam
Pembelajaran Akhlak Kelompok B Di Taman Kank-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Kanggotan
Pleret Bantul Yogyakarta, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.



penelitian juga berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu di SD

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Motivasi Belajar PAI
a. Pengertian Motivasi

Motif yang dalam Bahasa Inggris Motife berasal dari kata motion
yang berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Motif adalah keadaan
didalam pribadi orang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas.
Motivasi adalah penggerak tingkah laku ke arah suatu tujuan dengan
didasari adanya suatu kebutuhan.’

Menurut  kebanyakan definisi, motivasi mengandung tiga
komponen pokok, yaitu: menggerakkan, mengarahkan dan menopang
tingkah laku manusia. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan
pada individu, memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar
harus menguatkan (reinforce) intensitas dan arah dorongan-dorongan dan
kekuatan-kekuatan individu.®

b. Pengertian Belajar
Menurut para ahli psikologis, belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah

" Muhhibin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1995), hal.100.
®Ngalim Purwanti, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), hal.72.



laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.®
c. Pengertian Motivasi Belajar

Dari kedua uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan untuk belajar, karena adanya keinginan untuk
memenuhi kebutuhan dari dalam dirinya ataupun yang datang dari luar.
Kegiatan itu dilakukan dengan kesungguhan hati dan terus menerus
untuk mencapai tujuan atau cita-cita.

Jadi, motivasi belajar pada hakikatnya merupakan prasyarat
penting dalam belajar. Kesediaan siswa, kesungguhan siswa untuk
menggapai cita-cita merupakan hasil dari banyak faktor, baik faktor
intrinsik maupun ekstrinsik.

d. Indikator Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B. Uno indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam
belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan siswa dapat

belajar dengan baik.*

°Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta),
2005. Hal.2.

YHamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,Analisis di Bidang
Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara), 2008. hal.23



e. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar banyak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan vyaitu, intrinsik dan
ekstrinsik, seperti penggunaan pujian, umpan balik, dan hadiah.
1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.

Siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki
tujuan yang terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam
bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan
yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar mungkin mendapat
pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli.

Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu
kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi
orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi motivasi ada dari
kesadaran diri sendiri.**

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang di dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan

dengan aktivitas belajar.

1 sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000).hal.73.
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Motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak baik dan tidak
penting, dalam kegiatan belajar mengajar motivasi ekstrinsik tetap
penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,
berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam
proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa,
sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.**Motivasi ekstrinsik yang
dilakukan dapat berupa pemberian pujian, pemberian nilai sebagai
hadiah.

Untuk meningkatkan motivasi instrinsik siswa, agar siswa dapat
tertarik dengan materi pelajaran yang guru sampaikan. Kemudian dalam
penyampaian materi pelajaran harus dengan cara-cara yang menarik yang
membuat siswa merasa puas dan menambah keingintahuan pada materi itu
sendiri. Cara meningkatkan motivasi intrinsik siswa adalah sebagai
berikut:

1) Menambah selera siswa untuk Illmu Pengetahuan, dengan
meyakinkan siswa akan pentingnya materi yang disampaikan
guru dan tunjukkan bagaimana ilmu pengetahuan yang didapat
akan berguna bagi siswa. Tujuannya untuk menimbulkan
keingintahuan siswa tentang pelajaran yang akan datang.

2) Mempertahankan keingintahuan, dengan cara guru harus
terampil membuat anak untuk memiliki rasa penasaran akan

materi pelajaran.

2sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo,2003),
hal. 89.
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3) Permainan dan simulasi, yaitu penyampaian pelajaran yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi siswa. Simulasi
berarti mempraktekkan secara tepat sesuai materi pelajaran
yang dismpaikan. Siswa belajar secara langsung dari apa yang
dia praktekkan.

4) Cara penyampaian pelajaran yang menarik dan bervariasi,
dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran
yang membuat anak lebih tertarik pada materi pelajaran,
misalnya dengan menggunakan film dan narasumber. Dalam
penggunaannya kita juga harus berpusat pada tujuan
pelajaran.’® Media pembelajaran film yang dapat digunakan
salah satunya berupa media film animasi.

Dari keempat cara meningkatkan motivasi tersebut salah satunya
adalah cara penyampaian pelajaran yang menarik dan bervariasi. Seperti
penggunaan film dalam penyampaian pelajaran. Sehingga media film
animasi dapat digunakan sebagai sumber dan media pembelajaran. Yang
sangat membantu keefektifitasan proses pembelajaran dan penyampaian
pesan dan isi pelajaran.

2. Efektifitas Pemanfaatan Media Film Animasi
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam Bahasa Arab, media adalah

13 Sri Estiwuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo,2005),
hal.359-361.
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perantara “wasdaila” atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan. Menurut Gerlach dan Ely, media adalah manusia, materi, atau
kejadian yang membuat siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan atau
sikap. Yang berarti media tidak hanya terpaut pada alat-alat grafis,
photografis atau elektronik yang digunakan untuk menyampaikan informasi
visual atau verbal kepada siswa, akan tetapi media bisa berupa guru, buku
teks, dan lingkungan sekolah.

Menurut Heinich, media berasal dari kata medium yang berarti alat
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Contoh
televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
bahan-bahan cetakan, dan merupakan media komunikasi. Akan tetapi jika
alat-alat tersebut membawa pesan atau informasi yang bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut media pembelajaran. *

Banyak para ahli yang mengklasifikasikan tentang media
pembelajaran. Menurut Briggs media dilihat berdasarkan stimulus atau
rangsangan yang dapat ditimbulkan dari media sediri, yaitu kesesuaian dan
transmisinya.  Sedangkan pendapat Allen media pembelajaran
dikelompokkan berdasarkan hubungan fungsi media dengan tujuan belajar
yang hendak dicapai.™® Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah suatu alat untuk membantu menyampaikan tujuan dan isi pelajaran

kepada siswa. Selain itu media juga memiliki karakteristik atau ciri khas

YAzhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: Rajawali Pers,2011), hal. 3-4.
BArief S, Sardiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.23-27.
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masing-masing berdasarkan tujuan atau pengelompokkannya, salah satunya
adalah Film dan video.

Film atau gambar merupakan kumpulan gambar-gambar dalam
frame, dan setiap frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara
mekanis sehingga saat di layar gambar terlihat hidup. Film bergerak dengan
cepat dan bergantian sehingga memberikan visualisasi yang kontinu. Sama
halnya dengan film, video dapat menggambarkan suatu obyek yang
bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Film
dan video dapat mempermudah proses pembelajaran karena dapat
memaparkan dan menyajikan informasi kepada siswa secara konkrit dan
aktual. *°
b. Media Film Animasi

Dari yang telah disampaikan di atas mengenai media film. Film
animasi adalah salah satu dari media film. Seperti yang telah diterangkan
sebelumnya mengenai media film yaitu kumpulan gambar-gambar dalam
frame. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan
visualisasi yang kontinu.*’

Kata animasi berasal dari Bahasa Latin, anima yang berarti “hidup”
atau animare yang berarti”meniupkan hidup ke dalam”. Kemudian istilah

tersebut dialihbahasakan ke dalam Bahasa Inggris menjadi animate yang

artinya memberi hidup (to give life to), atau animation yang berarti ilusi

16 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran;Manual dan Digital Edisi
Kedua, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hal. 64.

7 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran;Manual dan Digital Edisi
Kedua, ...., hal.64.
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dari gerakan, atau hidup. Lazimnya istilah animation diartikan membuat
film Kkartun (the making of cartoons). Istilah animation  tersebut
dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi Animasi, diartikan
acara televisi yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang
digerakkan secara mekanik elektronis sehingga tampak di layar menjadi
bergerak.

llusi dari gerakan tersebut dapat terjadi dengan cara menggerakkan
secara cepat serangkaian gambar yang mempunyai gerakan secara bertahap
dari masing-masing bagian objek gambar tersebut. Apabila rangkaian
gambar tersebut digerakkan secara cepat, maka mata akan menangkap
gerakan dari objek, dan bukan lagi gambar per frame-nya.*®

Animasi pertama kali muncul pada tahun 1800-an, dan pada masa itu
pula peralatan pendukungnya (teknologi) diciptakan untuk kepentingan
animasi. Hingga pada tahun 1923 Walt Disney membuat film kartun anak-
anak yang sangat terkenal hingga saat ini yaitu salah satunya mickey
mouse.**

Dapat disimpulkan bahwa media film animasi adalah media gambar
yang diberi efek bergerak yang mengakibatkan setiap efek terlihat hidup,
animasi bisa berupa karakter manusia, hewan atau benda. Animasi pun ada

bermacam-macam, berdasarkan tehnik pembuatan animasi dibagi menjadi,

8 Ranang Agung .S, dkk, Animasi Kartun Dari Analog Sampai Digital, (Jakarta:
INDEKS, 2010), hal. 9.
¥Ibid,..., hal.34.
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animasi cel, frame, sprite, path, spiline, vektor, clay, morphing, digital dan

karakter. 2

c. Manfaat Film Animasi

Manfaat dari penggunaan media ini dalam pembelajaran

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Film merupakan denominator belajar yang umum. Baik anak yang
cerdas maupun yang lamban akan memperoleh sesuatu dari film
yang sama, film juga membantu keterampilan membaca dan
penguasaan bahasa siswa yang kurang.

Membantu menerangkan proses, seperti gerakkan-gerakkan lambat
dan pengulangan-pengulangan akan memperjelas uraian ilustrasi.
Membantu menampilkan masa lalu dan menyajikan kembali
kejadian-kejadian sejarah yang lampau.

Dapat menyajikan baik teori maupun pratik dari bersifat umum ke
khusus atau sebaliknya.

Dapat merangsang atau memotivasi kegiatan anak-anak, karena
dengan film pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat,
dapat mengembangkan pikiran dan gagasan siswa.

Dapat mengatasi keterbatasan daya indera kita (penglihatan) dan

dapat memikat perhatian siswa. Karena dengan film siswa dapat

20 http// anima.mywapblog.com/,Let’s Study Together, 27 April 2009.
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mengembangkan imajinasi dan memperjelas hal-hal yang abstrak
dengan gambaran yang lebih realistik.?
d. Indikator Efektifitas Pemanfaatan Media Film Animasi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, efektif berarti ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya); manjur atau mujarab (obat); dapat
membawa hasil; berhasil guna (usaha, tindakan); mulai berlaku(undang-
undang, peraturan). Sedangkan efektifitas adalah sesuatu yang memiliki
pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan
merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini
efektifitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus
yang telah dicanangkan.?

Sedangkan efektif, menurut kamus serapan berarti akibat, hasil,
tepat dan berguna. Jadi efektifitas mempunyai arti “keadaaan berakibat atau
mencapai hasil yang baik”.>*Dari uraian tersebut, efektifitas bekaitan dengan
terlaksananya suatu tugas, tercapainya tujuan dan adanya ketepatan waktu.

Efektifitas pemanfaatan media berarti tercapainya tujuan dari
program atau alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Jadi
efektifitas dalam pembelajaran yang menggunakan media dapat dilihat dari

hasil belajar siswa sebelum, saat belajar dan setelah proses pembelajaran

“Arief  S. Sardiman, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan, dan
Pemanfaatannya,..., hal.68-69.
Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: BPPB
Kemendibud),2011, hal. 107.
® Surawan Martinus, Kamus Kata Serapan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama),2001,
hal.145.
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berlangsung. Indikator efektifitas pemanfaatan media pembelajaran
meliputi®*:

1) Aspek isi/materi

a) Kejelasan uraian
b) Kejelasan contoh
2) Aspek media
a) Ketajaman gambar
b) Kesesuaian gambar dengan materi
c) Keterbacaan, tulisan, ukuran huruf, warna huruf
d) Daya tarik
e) Animasi (gambar bergerak)
f) Penggunaan bahasa
g) Kualitas pemain
h) Musik atau suara.
e. PAI (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan Agama Islam ialah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam
melalui bimbingan, pengajaran, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk menghormati agama lain untuk mewujudkan persatuan nasional.”®
Pendidikan Agama Islam juga dapat diartikan sebagai upaya dalam

memberikan bimbingan Agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya

24 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran; Manual dan Digital
Edisi Kedua, (Bogor:halia Indonesia, 2013) hal. 94.

®Dinas P & K, Buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam, (Bandung: TIMBUL,
1979), hal.7.
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agar menjadi (way of life), pandangan dan sikap hidup seseorang. Dalam
pengertian ini dapat berwujud:

1) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu
seseorang atau sekelompok siswa dalam menanamkan atau
menumbuh kembangkan Agama Islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidup yang diwujudkan dalam sikap
dan dikembangkan dalam keterampilan kehidupan sehari-hari.

2) Segenap peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang
dampaknya ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada
salah satu atau beberapa pihak.?®
Pendidikan ~ Agama Islam  berarti  pembelajaran  untuk

memperdalam Agama Islam. Bagi seorang muslim Pendidikan Agama
Islam adalah acuan hidup bagi manusia dalam menjalani hidupnya untuk
menjadi lebih baik. Karena pentingnya hal tersebut maka anak harus terus
dimotivasi dalam belajar PAI.
f. Ruang Lingkup PAI di SD
Adapun ruang lingkup bahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
meliputi;

1) Usaha menunjukkan keserasian, keselaraasan dan keseimbangan

antara lain:
(a) Hubungan manusia dengan Allah SWT

(b) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri

% Muhaimin,  Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005),hal.7-8.
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(c) Hubungan manusia dengan sesama
2) Bahan pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi;

(a) Keimanan

(b) Ibadah

(c) Al-Qur’an

(d) Mu’amalah

(e) Syariah

(f) Tarikh

Pada Sekolah Dasar ditekankan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam meliputi empat unsur pokok saja yaitu keimanan, ibadah, Al-Qur’an,
dan akhlak.

g. Tujuan PAI di SD

Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengalaman siswa tentang
Agama Islam sehingga menjadi seorang muslim yang berkembang dalam
hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pendidikan Agama Islam juga mempunyai tujuan pada setiap tahap
atau tingkatan yang dilaluinya, adapun Pendidikan Agama Islam di SD
bertujuan untuk, antara lain sebagai berikut:

1) Murid bergairah beribadah

2) Murid mampu membaca Al-Qur’an
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3) Penanaman rasa agama kepada murid
4) Menanamkan rasa agama kepada agama
5) Menanamkan rasa cinta kepada Allah dan Rasulnya
6) Memperkenalkan ajaran Islam secara global
7) Membiasakan anak-anak berakhlak mulia
8) Membiasakan contoh teladan yang baik
Dengan menggunakan media film animasi diharapkan tujuan yang
ingin dicapai dapat terpenuhi. Terutama untuk pembelajaran pada kelas 3
SD karena pada usia ini menurut Piaget anak akan dapat berfikir secara
logis mengenai peristiwa-peristiwa yang konkret dan mengklasifikasikan
benda-benda ke dalam bentuk-bentuk yang berbeda. Sehingga siswa
mampu berfikir melalui urutan sebab akibat dan mulai mengenali
banyaknya cara yang bisa ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya.?’
3. Hubungan Film Animasi dengan Motivasi Belajar
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat
memotivasi siswa agar dapat belajar dengan baik dan memusatkan
perhatiannnya pada pelajaran yang berlangsung. Secara umum memotivasi
belajar siswa telah dilakukan oleh setiap guru di sekolah, menumbuhkan
motivasi intrinsik pada siswa. Namun fakta di lapangan membuktikan
bahwa masih terdapat beberapa siswa yang tidak termotivasi pada pelajaran

tertentu. Karena itu guru harus meningkatkan motivasi belajar siswa,

" Desmita, Psikologi Perkembangan Siswa, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
hal.104.
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menarik dan mempertahankan perhatian siswa. Mengusahakan agar siswa
mau mempelajari materi-materi yang diharapkan untuk dipelajarinya.

Agar pelaksanaan pembelajaran PAI dapat memotivasi Ssiswa,
diperlukan adanya strategi untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran.
Salah satunya adalah pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan,
yaitu media film animasi. Penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Penggunaan
media pembelajaran pada orientasi pembelajaran akan sangat membantu
keaktifan proses pembelajaran dan menyampaikan pesan dan isi pelajaran
pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi siswa, media pembelajaran
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data
dengan menarik.?

Media film dipakai untuk memenuhi kebutuhan umum yaitu
mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan atau kenyataan. Karena keunikan
dimensinya dan sifat hiburannya, film telah diterima sebagai salah satu
media visual yang paling populer dan digemari. Karena itu juga dianggap
sebagai media yang paling efektif. Jika media film menyajikan gambaran
dunia nyata yang kita lihat dan kenal, maka media film animasi dibuat
berdasarkan prinsip menciptakan suatu gerak dan hidup, untuk disajikan
dengan prinsip film/ video.

Dalam animasi sebetulnya yang terjadi adalah suatu gerak, hidup,

dunia yang tidak ada, atau tidak pernah terjadi. Suatu dunia buatan yang

%8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.16.
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diciptakan manusia. Dunia buatan ini, tidak boleh sebagai tiruan dari dunia
nyata, walaupun bisa mengambil sumber dari realita kehidupan. Segala
sesuatu yang terjadi di dalam dunia buatan tersebut, harus dapat dirasakan
sebagai suatu kejadian dari jagad lain yang utuh. Hal tersebutlah yang
membuat film animasi menarik untuk ditonton dan memiliki kelebihan dari
film/ video yang merupakan representasi dunia nyata.?® Hal tersebut dapat
menjadi salah satu faktor media film animasi dapat memotivasi belajar.
Karena media film animasi dapat menarik perhatian siswa dengan kelebihan
dalam pembuatannya yang berbeda dengan media film dan video, yang
mana perhatian siswa tersebut akan berkaitan dengan konsentrasi dan
semangat belajar siswa.

Konsentrasi atau ketertarikan siswa dalam belajar adalah salah satu
indikator dari motivasi belajar menurut Hamzah B Uno. Selain itu karena
ketertarikan siswa pada media pembelajaran tersebut tentulah akan
menimbulkan semangat atau dorongan belajar pada siswa.

Kelebihan film animasi lainnya yang bisa menjadi pertimbangan,
adalah animasi telah menjadi suatu cara untuk efek dan cerita yang lucu dan
segar, animasi telah menjadi suatu cara yang paling populer untuk
menceritakan suatu dongeng anak-anak karena bahasa- rupanya yang
sederhana dan mudah dipahami, teknik animasi memungkinkan
digambarkannya suatu pengertian-pengertian yang abstrak dan skematik

misalnya animasi yang menerangkan proses kimiawi dalam bidang mata

»Ranang A.S, dkk, Animasi Kartun Dari Analog Sampai Digital, (Jakarta: INDEKS,
2010), hal. 52-53.
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pelajaran IPA, teknik animasi dapat dipakai untuk menerangkan suatu hal
yang tak dapat ditembus kamera foto/ video misalnya animasi yang
menerangkan organ tubuh bagian dalam untuk pembelajaran kedokteran dan
dengan teknik animasi suatu gerak yang lambat dapat dicepatkan dan
sebaliknya (slow motion) agar lebih dramatik. Setiap tujuan dan isi film
yang berbeda membutuhkan pendekatan yang berbeda juga. *°

Media film animasi yang digunakan harus disesuaikan dengan materi
yang disampaikan. Dengan media ini siswa dapat lebih fokus untuk
memperhatikan materi yang disampaikan, karena guru dapat mengontrol
siswa. Media film animasi ini sangat fleksibel, dapat digunakan secara
individu maupun berkelompok.*!

Peneliti menggunakan media film animasi yang bersumber dari film
animasi  “Syamil dan Dodo” yang diperoleh dari  Youtube

https://www.youtube.com/watch?v=KIIS2-3zYg4 dan sedikit diubah dalam

isinya untuk disesuaikan dengan bacaan Shalat yang ada di SD
Muhammadiyah Condongcatur.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara media film animasi dengan motivasi belajar PAI

siswa kelas I11.

% Ranang A.S, dkk, Animasi Kartun Dari Analog Sampai Digital,(Jakarta:INDEKS,

2010), hal. 87-88.

59.

31Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar,(Yogyakarta: GRAHAILMU, 2013), hal.
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dan dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Karena
hipotesis juga dapat disebut jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. Hipotesis ini
dimaksudkan untuk memberi arah bagi analisis penelitian.®* Hipotesis dalam
penelitian ini adalah: Terdapat hubungan positif antara efektifitas

pemanfaatan media film animasi dengan motivasi belajar PAL.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan, mengklasifikasikan serta menganalisis data hasil penelitian,

metode penelitian terdiri dari:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dapat digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random atau acak, pengumpulan
data menggunakan instrumen peneltian, analisis data bersifat statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis
pendekatan penelitian ini adalah pendekatan non-eksperimen. Adapun

metode penelitian yang digunakan sesuai dengan tujuan dan permasalahan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan
R&D),(Bandung: Alfabeta, 2008), hal.96.
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dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan adalah penelitian
deskriptif korelasi.

Metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui variabel, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel
lainnya.®®* Penelitian korelasi menurut Suharsimi termasuk dalam jenis
pendekatan menurut pola-pola atau sifat penelitian non-eksperiment yang
juga termasuk dalam penelitian deskriptif.3*

Metode statistik deskriptif analisis yaitu metode yang ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
berupa alami maupun rekayasa manusia dengan sifat kajiannya
menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi.*® Metode penelitian statistik
deskriptif analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
variabel terikat dan variabel bebas, yaitu dari proses pembelajaran PAI
dengan media film animasi di SD Muhammadiyah Condongcatur
Yogyakarta.

2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari

manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, peristiwa sebagai sumber data

%33ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R& D,
(Bandung: Alfabeta), 2008,hal.11

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta), 2010, hal.121.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 2006, Cet.1l, hal. 72
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yang menilai Kkarakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.®*® Dalam
peneltian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas Il di SD
Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta yang berjumlah 157 siswa yang
terdiri dari 4 kelas, antara lain yaitu kelas A 39 siswa, kelas B 40 siswa,
kelas C 40 siswa dan kelas D 38 siswa.

Untuk menyederhanakan proses pengumpulan data dan pengolahan
data maka penulis mengambil teknik sampling. Sampling (pengambilan
sampel) adalah suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel dalam
perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subyek atau obyek
penelitian.®” Jadi sampel adalah sampel atau wakil dari populasi yang
diteliti. Penulis mengambil sampel sebanyak 78 siswa dari seluruh jumlah
populasi. Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan pendapat
Suharsimi Arikunto, yaitu: “ Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat diambil 10-15%, atau
20-25%, atau lebih.®® Penulis memilih kelas 111 B dan C untuk dijadikan
sampel penelitian yang nantinya akan diberikan kuesioner atau angket.

Dalam pemilihan sampel penulis menggunakan metode random
sampling yaitu cara pengambilan sampel secara acak, pemilihan ukuran
sampel dari suatu populasi di mana setiap anggota populasi mempunyai

peluang yang sama untuk menjadi sampel.

%Herman Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama), 1992, hal.49.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya), 2006. Cet 11, hal. 252.

%83uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ...nal. 107.
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3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian metode-metode yang digunakan untuk memperoleh
data adalah sebagai berikut:
a. Angket

Fungsi tehnik ini untuk mendapatkan informasi mengenai motivasi
belajar siswa kelas 11l dalam mengikuti pembelajaran PAI . Angket
adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.*® Dalam penelitian ini responden yang menjawab pernyataan
atau pertanyaan adalah siswa kelas 111 SD Muhammadiyah Condongcatur
Yogyakarta.

Untuk mengukur motivasi dibuat dalam bentuk angket.
Penyusunan angket dikelompokkan dalam item-item favorable
(mengandung nilai positif) dan item unfavorable (mengadung nilai-nilai
negatif). Adapun pemberian skor yang diberikan adalah mengikuti

petunjuk pemberian skor angket.

¥ Ibid, ..., hal. 199
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Tabel |

Kisi-Kisi Angket

No

Variabel

Indikator

Favorabl
e

Unfavora
ble

Jumlah

Efektifitas
pemanfaatan
media*

Aspek
isi/
materi

Kejelasan
uraian materi
PAIl yang
disampaikan
dengan
menggunakan
media film
animasi

1

11

2

Kejelasan
contoh materi
PAI yang
disampaikan
dengan
menggunakan
media film
animasi.

12

Aspek
media

Ketajaman
gambar media
film animasi

13

Kesesuaian
gambar dengan
materi

14

Keterbacaaan,
tulisan,ukuran
huruf, warna
huruf

15

Daya tarik
media film
animasi
kepada siswa

16

Animasi
(gambar
bergerak)

17

Penggunaan
bahasa

18

Kualitas
pemain

19

Musik atau
suara

10

20

0 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo,

2011), hal.16.
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Motivasi belajar

Adanya hasrat
dan keinginan
berhasil

1,2

3,4

Adanya
dorongan dan
kebutuhan
dalam belajar

5,6

7,8

Adanya
harapan dan
cita-cita masa
depan

11

Adanya
penghargaan
dalam belajar

13,14

10,12

Adanya
kegiatan yang
menarik dalam
belajar

15

17

Adanya
lingkungan
belajar yang
kondusif

16,18

19,20

Jumlah

20

Sistem penilaian skala dalam penilaian ini adalah sebagai berikut:

a) Item favorable : setuju (4) , ragu-ragu (3), tidak setuju (2), sangat tidak

setuju (1)

b) Item unfavorable: setuju (1), ragu-ragu (2), tidak setuju (3), sangat

tidak setuju (4)

b. Metode Interview

Metode Interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan

untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab
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sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada

tujuan penelitian.**

Metode wawancara langsung ini dapat dipergunakan untuk
mengecek, melengkapi dan menyempurnakan data. Interview ini
dilakukan perorangan, yang ditujukan kepada:

1) Kepala sekolah beserta staf SD Muhammadiyah Condongcatur,
bertujuan untuk memperoleh data tentang gambaran umum mengenai
lokasi/obyek penelitian dan bentuk pelaksanaan PAI.

2) Para guru badan wali kelas, bertujuan untuk memperoleh data tentang
proses pembelajaran PAI, orang-orang yang berpartisipasi, dan
fasilitas yang ada.

Metode wawancara atau interview ini digunakan untuk
memperoleh data dari guru untuk mengetahui bagaimana penggunaan
media film animasi dalam pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah
Condongcatur Yogyakarta, peran, dan faktor penghambat maupun

pendukungnya.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk
memperoleh data yang terdapat dalam dokumen-dokumen data yang

diambil dari data tertulis misalnya rapot, dokumen, catatan harian, surat

hal.27.

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara), 1997,
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keterangan, dan sebagainya.*> Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang:
1) Sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Condongcatur
2) Jumlah Guru dan karyawan
3) Jumlah siswa
4) Ruangan dan alat-alat pendukung pembelajaran
5) Kurikulum pembelajaran
6) Prestasi guru dan siswa
4. Uji Coba Instrumen
Dalam instrumen penelitian perlu adanya uji coba instrumen untuk
mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti
instrumen yang digunakan peneliti dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Sedangkan instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Jika instrumen tidak teruji
validitas dan reliabilitasnya maka hasil data penelitiannya tidak dapat
dipercaya kepercayaannya.*®
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

*2Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara),
1997.hal. 28

*3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung:Alfabeta, 2008),hal.173.
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kuesioner mampu untuk mengungkapkan hasil yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut.**

Validitas setiap item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir degan
skor total yang merupakan jumlah setiap skor butir. Analisis item
dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor item dengan skor
total. Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 ke atas
maka'item tersebut dikatakan valid, dan memiliki validitas yang
kuat/tinggi.*> Cara yang biasa digunakan untuk mencari korelasi dalam
rangka uji validitas adalah dengan menggunakan teknik analisis korelasi
Product Moment maka, penulis dalam penelitian ini menggunakan rumus

korelasi product moment, yaitu:

NYXY - XHQEY)

rxy =
(Ve -0 fnzrt- cre
Dimana :
o : angka indeks korelasi ”r”” product moment
N : jumlah subjek

X1 : jumlah variabel X1

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Progra SPSS, (Semarang:
Badaan enerbit Universitas Diponegoro, 2009), hal.49.

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta, cet:20, 2014), hal. 17
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X2 : Jumlah Variabel X2

Y : Jumla variabel Y

N : Jumlah siswa

Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 10 for
windows, akan diperoleh harga r dari setiap butir pernyatan. Harga r
tersebut akan dikonsultasikan dengan nilai koefisien korelasi “r” product
moment dari Pearson. Apabila nilai r yang diperoleh lebih tinggi dari r
tabel maka butir soal tersebut valid dan dapat digunakan sebagai instrumen

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Setelah menentukan validitas instrumen tes, berikutnya adalah
menguji reliabilitas. Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
ketepatan, ketelitian, atau keakuratan suatu instrumen. Reliabel artinya,
dapat dipercaya, dapat diandalkan. Berarti suatu instrumen penelitian
disebut reliabel apabila instrumen tersebut dapat diandalkan dan dapat

dipercaya akan datanya.

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila angka reliabilitasnya
atau harga “r’nya lebih besar dari pada harga “r” tabel. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan rumus Alpha, untuk mencari reliabilitas

instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, dalam penelitian ini skornya antara
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1-4 sehingga digunakan Alpha Cronbach untuk uji reliabilitasnya, berikut

rumus yang digunakan“:

_ k 1 Y 0”
= <(k—1>>( B azl)

Keterangan:
s = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

202 =jumlah varian butir

012 = varian total

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan,
penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta menghubungkan makna data
yang ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian.*’

Karena penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, maka tehnik
analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Karena datanya
kuantitatif, maka tehnik analisis data menggunakan metode statistik yang

sudah tersedia.*®

*¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta,2010), hal. 239.

" Nana Sudjana & Awal Kusumah, “Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi”,
(Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 2000), hal. 89.

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif ... ...., hal.333.
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a. Analisis Detskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Jadi teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran
umum mengenai variabel motivasi belajar (Y) dan variabel film
animasi (X). Untuk menjawab hal tersebut, maka pengklasifikasian
dari jawaban responden dengan rumus sebagai berikut:*°

skor tertinggi — skor terendah

t =
B banyak kategori

Untuk menghitung rentangan tersebut langkah-langkah yang
harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menghitung skor terendah yang mungkin dicapai oleh masing-
masing siswa. Skor terendah ini diperoleh dengan mengalikan
skor terendah masing-masing indikator yang dinilai kemudian
dikalikan dengan banyaknya indikator yang dinilai.

2) Menghitung skor tertinggi yang mungkin dicapai oleh masing-
masing siswa. Skor tertinggi ini diperoleh dengan mengalikan
skor tertinggi masing-masing indikator yang dinilai kemudian
dikalikan dengan banyaknya indikator yang dinilai.

3) Menghitung selisih skor tertinggi dan skor terendah.

**Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi,(Yogyakarta: Insan Madani, 2012) , hal.249.
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4) Menentukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk
menafsirkan skor masing-masing siswa.

5) Menentukan rentangan untuk masing-masing kategori. Caranya
adalah jumlah selisih skor tertinggi dengan skor terendah dibagi
banyaknya kategori seperti rumus di atas.

6) Menetapkan skor masing-masing kategori berdasarkan hasil skor
tertinggi, skor terendah dan rentangannya.

7) Langkah terakhir adalah memberikan pemaknaan atau penafsiran
terhadap skor sesuai dengan hasil skor pengkategorian.

b. Analisis korelasi

Analisis data penelitian ini adalah analisis penelitian korelasi.
Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya
hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau
tidak hubungan itu.”® Analisis penelitian korelasi yang digunakan
adalah korelasi Product Moment Pearson. Hal ini karena variabel
penelitian ini berhubungan dengan dua variabel yang bersifat kontinu.
Dan sampel yang diteliti bersifat homogen yaitu siswa kelas 111 SD

Muhammadiyah Condongcatur.

Analisis korelasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus

korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010).hal.313.
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NYXY -ZXHEY)

" (Ve -gofnzrt- vy
Dimana :
My : angka indeks korelasi ’r”” product moment
N - jumlah subjek

X1 : jumlah variabel X1
X2 : Jumlah Variabel X2
Y : Jumla variabel Y

N : Jumlah siswa

Untuk menginterpretasikan hasil analisis data korelasi

digunakan®*:

a. interpretasi sederhana dengan mencocokan hasil perhitungan angka

indeks korelasi “r”” product moment seperti di bawah ini:

5! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal.180.
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Tabel 11

Interpretasi Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment

Besarnya “r”” Product
Moment (rxy)

Interpretasi

0,00-0,20

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi, akan tetapi
korelasi sangat lemah atau sangat
rendah sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada
korelasi antara variabel X dan
variabel Y)

0,20-0,40

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang lemah atau
rendah

0,40-0,70

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sedang
atau cukup

0,70-0,90

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang kuat atau

tinggi

0,90-1,00

Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi yang sangat
kuat atau sangat tinggi

b. Interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r”” product moment

dengan jalan berkonsultasi pada tabel “r”” product moment.

Apabila cara ini ditempuh, maka prosedur yang harus

dilalui adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil

(Ho).

2) Menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan

dengan jalan membandingkan besarnya “r”” product moment

€C_9%

dengan “r” yang telah tercantum dalam tabel nilai, terlebih
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dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of

freedomnya (df) yang rumusnya sebagai berikut:

Df=N-nr
Keterangan:
Df : Degrees of freedom
N : Number of cases
nr : Banyaknya variabel yang dikorelsikan

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (r’) merupakan cara untuk mengetahui
besar kecilnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus:*?

KD =r? x 100%

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinasi
r = Nilai koefisien korelasi

Presentase koefisien determinasi iu diartikan sebagai
besarnya pengaruh yang diberikan variabel bebas dalam
mempengaruhi variabel terikat yang disebabkan oleh variabel yang

lainnya.

52 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif ..., hal.259.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan
Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang SD Muhammadiyah Condongcatur
Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis,
sejarah berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan
peserta didik, dan sarana prasarana yang ada pada SD Muhammadiyah
Condongcatur. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu
sebelum membahas bebagai hal tentang media film animasi terhadap motivasi
belajar pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Il berisi

pemaparan data beserta analisis kritis tentang pelaksanaan media film animasi
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dengan motivasi belajar PAIl siswa kelas 1l SD Muhammadiyah
Condongcatur. Pada bagian ini uraian difokuskan pada hasil analisis
pemanfaatan media film animasi dengan motivasi belajar PAI siswa dan
pembahasannya.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini disebut
penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebgai berikut:
1. Motivasi Belajar
Motivasi belajar PAI siswa di SD Muhammadiyah Condongcatur
Yogyakarta pada kelas Il tergolong tinggi, hal ini dibuktikan dengan
hasil mean yaitu 46,18 yang berada dalam kategori “Tinggi”.
2. Efektivitas Pemanfaatan Media Film Animasi
Adapun efektifitas pemanfaatan media film animasi PAI di SD
Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta pada kelas Ill tergolong
“tinggi”, hal ini dibuktikan dengan mean 43,17 yang berada dalam
kategori “Tinggi”.
3. Hubungan Efektifitas Pemanfaatan Media Film Animasi dengan
Motivasi Belajar
Ada hubungan yang positif dan sangat signifikan antara efektifitas
pemanfaatan media film animasi dengan motivasi belajar PAI siswa
kelas 11l SD Muhammadiyah Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan hasil
analisis data statistik Product Moment sebesar 0,335 jika hasil tersebut
dikonsultasikan dengan nilai df 76, “r” pada taraf signifikan 5%
sebesar 0,226. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai ry, lebih besar

dari nilai rype pada taraf signifikansi 5%. Dan diinterpretasikan dengan
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tabel nilai ryy termasuk dalam kategori lemah atau rendah. Sedangkan

kontribusi efektifitas pemanfaatan media film yaitu 11,2% atau 0,112.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat

disampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media film
animasi  peserta didik diharapkan lebih fokus pada materi
pembelajaran yang disampaikan, sehingga peserta didik dapat

mengembangkan kemampuan kognitif,afektif dan psikomotorik.

2. Bagi Guru

Media film animasi terbukti memiliki hubungan dengan
memotivasi belajar peserta didik, untuk itu perlu dipertimbangkan
agar guru menggunakan media ini untuk mendukung keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran yang sebenarnya, siswa tidak hanya
cukup menerima materi akan tetapi siswa menemukan pengetahuan itu

sendiri dan benar-benar memahaminya.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan supaya lebih teliti lagi dalam
menulis, membahas, dan menganalisis hasil penelitian terutama
tentang tata tulis, dn skripsi ini dapat dijadikan bahan referensi bagi
yang ingin melanjutkan penelitian lebh mendalam lagi mengenai

efektivitas penggunaan media film animasi.

C. Kata Penutup

Sebagai penutup skripsi ini, penulis ucapkan syukur Alhamdulillah
kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah dan
inayah-Nya sehingga peneliti menyelesaikan skripsi dengan judul,
“Hubungan Antara Efektifitas Pemanfaatan Media Film Animasi
dengan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas 111 SD Muhammadiyah
Condongcatur Yogyakarta”.

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan, kurangnya
pengetahuan sehingga skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Untuk itu

peneliti berharap kritik dan saran demi perbaikan dan kesempurnaan.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penyelesaiann skripsi ini, semoga amal baik itu mendapatkan

balasan yang setimpal dari Allah SWT.
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Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan juga para
pembaca, baik di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

maupun di lingkungan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.
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Lampiran | : Angket Motivasi dan Media Film Animasi

ANGKET MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM/ Al-
ISLAM

Nama L
No urut L
Kelas R

Petunjuk Pengisian Angket

1. Tulislah nama dan nomor absen Anda pada tempat yang telah
disediakan.

2. Jawablah dengan hati nurani Anda, tanpa paksaan atau
pengaruh apapun dari orang di sekitar anda.

3. Jawaban Anda dijamin kerahasiannya dan tidak berpengaruh
pada nilai pelajaran PAI Anda.

4. Berilah tanda silang (X) pada kolom jawaban yang Anda pilih
sesuai dengan pendapat Anda.

PERNYATAAN!

A. Media Film Kartun

1. Apakah uraian materi PAI yang disampaikan dengan
menggunakan media film kartun jelas?
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
2. Saya merasa contoh materi yang disampaikan dengan
menggunkan media film kartun lebih jelas.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju



. Saya merasa gambar media film kartun lebih jelas dan

bagus.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

. Apakah gambar film kartun sesuai dengan materi yang
disampaikan?

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
. Apakah tulisan, ukuran huruf dan warna huruf pada media
film kartun dapat dibaca?

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
. Saya merasa tertarik dengan pembelajaran media film

kartun.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
. Kartun yang ditampilkan sangat menarik dan tidak

membosankan.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
. Bahasa yang digunakan dalam film kartun bisa saya pahami.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

. Peran pemain dalam film kartun tersebut membuat saya
mudah memahami isi materi.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

10.Suara film kartun tersebut sangat jelas sehingga saya dapat

menangkap isi materi yang disampaikan.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
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11. Saya merasa uraian materi PAT yang disampaikan dengan
menggunakan media film kartun tidak jelas.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
12.Contoh materi yang dijelaskan dengan menggunakan media
film kartun menjadi kurang mudah dipahami dan tidak jelas.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
13.6ambar yang ditampilkan oleh media film kartun tidak jelas.

a. Setfuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

14. Apakah tulisan, ukuran huruf dan warna hurufnya sulit untuk
dibaca?

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
15.Saya tidak tertarik belajar dengan menggunakan media film

kartun.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

16.Gambar yang ditampilkan pada media film kartun tidak
sesuai dengan materi yang disampaikan.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
17.Kartun yang ditampilkan tidak menarik dan membosankan.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
18.Bahasa yang digunakan dalam film kartun sulit untuk saya

pahami.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju



19.Saya tidak suka film kartun tersebut karena karakter

pemainnya.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
20. Saya tidak dapat menangkap isi materi karena suaranya

tidak jelas.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

B. Motivasi Belajar
1. Saya dapat mengerjakan tugas PAI dengan baik.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
2. Saya senang menger jakan soal-soal PAT walaupun sulit.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

3. Saya tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan guru
sampai selesai.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
4. Saya tidak suka mengerjakan soal-soal PAT.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

5. Saya suka bertanya jika ada materi yang tidak saya pahami
kepada teman atau guru.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
6. Ketika di rumah saya mengulangi kembali materi pelajaran
PAT yang telah diajarkan.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
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7. Saya tidak suka bertanya tentang materi PAI baik kepada
guru atuapun teman.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
8. Ketika di rumah saya tidak pernah mengulang kembali materi
PAT yang telah diajarkan.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
9. Saya ingin menjadi fokoh Pendidikan Agama Islam.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

10.Jika saya mendapat nilai bagus dalam pembelajaran PAT
saya akan mendapatkan hadiah.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
11. Saya tidak ingin menjadi tokoh Pendidikan Agama Islam.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
12.Saya ingin mendapatkan nilai PAT yang bagus karena ingin

dipuji.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
13.Saya tidak mengharapkan hadiah jika nilai PAT saya bagus.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

14.Saya tidak mengharapkan pujian jika nilai PAT saya bagus.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju



15.Apakah kegiatan pembelajaran hari ini menarik dan

mengasyikkan?

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
16.Saya biasanya menyiapkan buku pelajaran sebelum

pembelajaran dimulai.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
17.Belajar  dengan  menggunakan  film  kartun  tidak

menyenangkan dan membosankan.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
18.Kerjasama yang baik dalam bentuk saling menolong dalam

belajar sangat menyenangkan.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
19.Saya menyiapkan buku pelajaran ketika pelajaran dimulai.

a. Setuju c. Tidak setuju

b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju

20. Saya tidak suka bekerjasama dan saling menolong dalam
belajar karena tidak menyenangkan.
a. Setuju c. Tidak setuju
b. Ragu-ragu d. Sangat tidak setuju
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Lampiran 11

Daftar Siswa Kelas Il B

No Nama Ttd
1 | Fagih Abdulghani

2 | Bharga

3 | Ramadhan Putra Malino

4 | Rania Ayesha Putrinavara

5 | Salvana Penta Meyska

6 | Khoirinnida Sofyan Ramadhani
7 | Nabila Putri Maharani

8 | NaylaFaiz A

9 | Ardhani Hikariditya

10 | Azzhra Amalia Rahardiyani

11 | Bagas

12 | Keisha Arsa Pradana

13 | Maretha Aurelia Nuriza

14 | Muhammad Fathoni Adinata
15 | Muhammad Yusron

16 | Sasikirana Manayra

17 | Ari Fajarini Dian Prawira

18 | Bening Aisyah Soemengkar

19 | Luthfiya Zahra D.

20 | Nandhini Rahma Baskoro Putri
21 | Ainur Rozikin Hariadi

22 | Ananda Raffael Parama

23 | Marsya Rahma Ratna Dewati
24 | Nazwa Nur Shabrina

25 | Sahil A. Fadholi

26 | Silsila Amalia Adira

27 | Syafira Putri




28 | Darel FM
29 | Iffat Hesya Rajendra
30 | M. Fadhel Avila
31 | Naswa Yustasia. A.
32 | Naufal Aditya
33 | Shufi Muliawan Satria Yudha
34 | Olga Divathaya Sunanda
35 | Gladisment Muhammad Algazali
36 | Rika Rarichah Dinan Kamila
37 | M. Luhung Sadewa
38 | Alhadian Akbar
Daftar Siswa Kelas 111 C
No Nama Ttd
1 | Muhammad Zaidan Kamil
2 | Hanif Haidar Ahmad
3 | Nurangin Sindudiaksa rakee
4 | Najwa Shofa Salsabila
5 | Devota Ebra Athaloma
6 | Kehaulani Annovutry
7 | Syarifah Husnunnuha Amatullah
8 | Shafiga Alwin F.
9 | Abyan Haqg
10 | Fadhel Daffa Fernanda
11 | Diego Achmad W.W
12 | Tahirasyahda Salsabila
13 | Fauziah Tahta Dirgantari
14 | Alif
15 | Azfanova Sammy Rafif Saputra
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16 | M. Hadiyan.U.

17 | Pradita Dewi Larasati Noor Hanifah
18 | Aliyah Zahwa Armizati

19 | Zhafira Anggun Nurraiza

20 | Panji

21 | Tanaya Daniswara

22 | Nur Muhammad Ikhsan

23 | Danis Cahyana Aisyah

24 | Anindya Najwa Nareswari

25 | Elmira Farah Effia

26 | Salsabia Bening Muhasibi Singgih
27 | Azzahra Nasywa Khalisa

28 | Rajwa Ararya Muhammad

29 | Salsabila Fatimah Az-zahra

30 | Reza Avina Azzahra

31 | Meivy Nur Rahma Nugraheni
32 | Jayson N.A

33 | Sabrina Ulinuha Tri Juniar Putri
34 | Azith Azith

35 | Keisha Permata yuso Thalassa
36 | Yusuf

37 | Tegas Sudha Perdana

38 | Galih Iffa Raihana

39 | Andini Anggraini
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Lampiran 111
RPP Penelitian

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SDMuhammadiyah Condongcatur
Mata Pelajaran : Pendidikan Al-Islam
Kelas 11 (Tiga)
Semester : Genap
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi

Memahami ketentuan shalat fardhu

B. Kompetensi Dasar

Memahami tata cara shalat Rasulullah Saw

C. Indikator

Menyebutkan tata cara shalat Rasulullah Saw

D. Tujuan Pembelajaran

Dengan media film animasi shalat dapat menyebutkan tata cara/ urutan shalat

sesuai tuntunan Rasulullah Saw

E. Materi Ajar
Tata cara shalat Rasulullah Saw adalah sebagai berikut:
1) Niat dalam hati
2) Berdiri tegak bagi yang mampu
3) Takbiratul ikhram
4) Membaca Al-Fatihah setiap raka’at

5) Ruku’ dengan tuma’ninah
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6) I’tidal dengan tuma’ninah

7) Sujud 2 kali (tiap raka’at) dengan thuma’ninah

8) Duduk antara 2 sujud dengan thuma’ninah

9) Duduk tasyahud akhir

10) Membaca do’a tasyahud akhir

11) Membaca sholawat nabi pada saat tasyahud akhir
12) Membaca slam yang pertama

13) Tertib, yaitu urut dan teratur

Metode Pembelajaran
1) Tanya Jawab

2) Inquary learning
3) Diskusi

Media Pembelajaran

Multimedia Interaktif/ video
Sumber Belajar
Buku Pendidikan Al-Islam Kelas 111 SD

LKS Al-Islam Kelas IlI

Langkah-langkah Pembelajaran

No | Kegiatan Waktu
1 Pendahuluan
i, guru mengucapkan salam dan memimpin berdo’a 15 menit

p.mengabsen siswa (menanyakan siapa yang tidak
masuk)

c. menyuruh salah satu siswa untuk memimpin
membaca surat target hafalan semester (Al-Muthafifin)

d. memberikna penguatan untuk selalu murah hati




Mengamati film animasi tata cara shalat melalui
tayangan multimedia interaktif.
Menyimak tata cara shalat dan hadits

Mengamati gambar contoh tata cara shalat .

Menanya
Mengajukan pertanyaan terkait dengan tata cara

shalat.

Eksperimen/Explore
Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut
Secara berkelompok mendiskusikan tata cara shalat

yang benar dan menuliskannya

Asosiasi

diskusi kelompok tentang tata cara shalat Rasulullah
saw

Mendiskusikan pentingnya shalat dalam kehidupan

manusia

Komunikasi.
Menyampaikan hasil diskusi tentang tata cara shalat
yang benar.

Menanggapi hasil presentasi (melengkapi,

No | Kegiatan Waktu
bersedekah (GeSuKa= Gerakan Suka Sedekah)
e. menjelaskan tujuan pembelajaran
2. | Kegiatan Inti
Mengamati 35 menit
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No | Kegiatan Waktu

mengkonfirmasi, menyanggah)

Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru

Penutup
Melaksanakan  penilaian dan refleksi  dengan 20 menit
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik
dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya;

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan
memberikan tugas individu bagi peserta didik

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

J. Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki
proses pembelajaran.

Tugas

Mengisi latihan soal tentang shalat pada multimedia interaktif

Menceritakan isi video tentang tata cara shalat Rasulullah

Observasi

Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi terkait
dengan menceritakan isi video tata cara shalat Rasulullah

sikap yang ditunjukkan siswa terkait dengan tanggung jawabnya terhadap
pelaksanaan jalannya diskusi dan kerja kelompok

Portofolio

Membuat paparan tentang pentingnya shalat bagi kehidupan manusia



Tes
Tes dalam bentuk lisan dengan menceritakan isi video tentang tata cara shalat
Rasulullah

K. Rubrik Penilaian

*Nilai

No. | Aspek

Penguasaan materi

1
2 Penguasaan nilai-nilai
3

Keaktifan

4 Kesantunan

Catatan:
4 = Sangat Baik
3= Baik
2 = Sedang
1 = Kurang baik
Rentang Skor = Skor Maksimal — Skor Minimal

=16-14
= 12/4
=3
MK = 14-16
MB = 11-13
MT = 7-10
BT = 4- 6
Keterangan:
BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).
MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum

konsisten).
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MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan
berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).
MK : Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan

perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten).

Mengetahui,
Kepala SD ..... Guru Mata Pelajaran PAI




Lampiran IV

Foto Penelitian
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Lampiran V
Hasil Lembar Angket Siswa

Motivasi Belajar
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Media Film Animasi
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Lampiran VI: Uji Validitas Film Animasi

Uji Validitas Efektivitas Pemanfaatan Media

Correlations

Tot_Ef
Efl Pearson
. 233(**)
Correlation
Sig. (2-tailed) 216
N 30
Ef2 Pearson
. .288(**)
Correlation
Sig. (2-tailed) 123
N 30
Ef3 Pearson
: .109(**)
Correlation
Sig. (2-tailed) .568
N 30
Ef4 Pearson
) S511(**)
Correlation
Sig. (2-tailed) .004
N 30
Ef5 Pearson
| 242(*%)
Correlation
Sig. (2-tailed) 198
N 30
Ef6 Pearson
] .389(*)
Correlation
Sig. (2-tailed) .034
N 30
Ef7 Pearson
] .094(**)
Correlation




Ef8

Ef9

Ef10

Efll

Ef12

Ef13

Ef14

Ef15

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

.620
30

ATI(*¥)

.007
30

201(**)

.288
30

381(**)

.036
30

843(%)

.000
30

844(**)

.000
30

T713(*%)

.000
30

705(**)

.000
30

709(**)
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Ef16

Ef17

Ef18

Ef19

Ef20

Tot_Ef

Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.000
30

T67(*%)

.000
30

659(**)

.000
30

T752(**)

.000
30

582(**)

.000
30

814(**)

.000
30

30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*Corelation is significant at the 0,05 level (2-tailed)




Lampiran VII: Uji Validitas Motivasi Belajar

Correlations

Uji Validitas Motivasi Belajar

Tot_Mb
MB1 Pearson Correlation 0
Sig. (2-tailed)
N 30
MB2 Pearson Correlation 191
Sig. (2-tailed) 321
N 30
MB3 Pearson Correlation S74(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 30
MB4 Pearson Correlation 594(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 30
MB5 Pearson Correlation 453(*)
Sig. (2-tailed) 012
N 30
MB6 Pearson Correlation .688(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
MB7 Pearson Correlation 563(**)
Sig. (2-tailed) .001
N 30
MB8 Pearson Correlation .636(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 30
MB9 Pearson Correlation .821(**)
Sig. (2-tailed) .000
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MB10

MB11

MB12

MB13

MB14

MB15

MB16

MB17

MB18

MB19

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

30
397(%)
030
30

753(**)

.000
30
347
.060
30
.282
131
30

635(**)

.000
30

662(**)

.000
30

T64(*%)

.000
30

579(**)

.001
30

606(**)

.000
30
.349
.058
30




MB20 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Tot_Mb Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

698(**)

.000
30
1

30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*Corelation is significant at the 0,05 level (2-tailed)
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Lampiran VI11: Uji Reliabilitas Film Animasi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.904

14

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
F4 41.77 61.151 441 903
F6 41.53 62.602 .362 905
F8 4217 60.971 .375 .905
F10 41.67 62.851 278 .907
F11 42.30 52.079 .819 .887
F12 42.47 52.878 .803 .888
F13 42.33 55.954 .662 895
F14 42.40 57.007 643 .896
F15 41.97 57.895 717 .895
F16 42.33 53.471 .730 .892
F17 42.03 56.585 .661 .895
F18 42.70 53.803 .653 .896
F19 4243 57.151 446 .906
F20 42.10 55.334 .829 .889




Lampiran IX: Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems
.899 15
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
F1 3.67 758 30
F2 3.90 305 30
F3 3.90 403 30
F4 3.63 615 30
F5 3.87 434 30
Fé 3.87 507 30
F7 3.90 548 30
F8 3.23 728 30
F9 3.67 479 30
F10 3.73 583 30
F11 3.10 1.062 30
F12 293 1.015 30
F13 3.07 907 30
F14 3.00 830 30
F15 343 679 30
F16 3.07 1.048 30
F17 3.37 850 30
F18 2.70 1.119 30
F19 2.97 1.098 30
F20 3.30 794 30
SKOR_TOTAL 68.30 8.599 30
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Lampiran XI: Motivasi Belajar
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Lampiran XI1: Korelasi

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted ltem Deleted Correlation Deleted
M3 45.73 65.995 585 892
M4 4573 64.961 513 .895
M5 4543 67.633 464 896
M6 45.57 65.633 613 891
M7 46.00 64.552 563 .893
M8 4597 64.723 518 895
M9 45.63 61.413 791 .883
M10 47.67 69.678 .280 902
M11 46.17 58.282 .761 .884
M14 46.00 62.069 589 .893
M15 45.23 68.185 .600 .894
M16 4550 63.707 .740 .887
M17 4587 65.913 544 893
M18 45.37 67.757 509 .895
M20 46.00 62.276 .668 .888




Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
M1 4.00 .000 30
M2 3.70 535 30
M3 340 770 30
w4 3.40 968 30
M5 3.70 .750 30
M6 3.57 T74 30
M7 3.13 937 30
M8 3.17 .986 30
M9 3.50 .938 30
M10 1.47 776 30
M11 2.97 1.217 30
M12 2.53 1.042 30
M13 3.13 1.196 30
M14 3.13 1.137 30
M15 3.90 548 30
M16 3.63 .809 30
M17 3.27 .828 30
M18 3.77 679 30
M19 2.10 1.269 30
M20 3.13 1.008 30
SKOR_TOTAL 64.60 9.579 30
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
film_animasi 65.26 8.638 78
motivasi_belajar 61.12 7.066 78
Correlations
motivasi_
helajar film_animasi
motivasi_belajar  Pearson Correlation 1 670"
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78
film_animasi Pearson Correlation 670" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 78 78

**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran XI11: Surat Izin Penelitian



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) 513056 Fax. 519734

Nomor: UIN.02/DT.1/TL.00/273/2014 Yogyakarta, 20 Januari 2014
Lamp. : 1 Bendel Proposal -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Sleman

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul “HUBUNGAN ANTARA EFEKTIVITAS PEMANFAATAN MEDIA
FILM ANIMASI DENGAN PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR PAI
SISWA KELAS III SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR
YOGYAKARTA” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama : Aziizah Nuur Rahmah

NIM 109410141

Semester (IX

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat . JI. Timoho No 99, Baciro, Gondokusuman , Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta
dengan metode pengumpulan data, observasi, tes dan dokumentasi. Adapun
waktunya mulai tanggal 27 Januari s.d 27 Maret 2014. '
Demikian atas perkenaan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wb

Tembusan :

. Dekan (Sebagai laporan)

. Ketua Jurusan PAI

. Mahasiswa bersangkutan (untuk dilaksanakan)

S0 0 -

. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

| "‘ , JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) 513056 Fax. 519734

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/273/2014 Yogyakarta, 20 Januari 2014
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Sleman
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul “HUBUNGAN ANTARA EFEKTIVITAS PEMANFAATAN MEDIA
FILM ANIMASI DENGAN PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR PAI
SISWA  KELAS III SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR
YOGYAKARTA” diperlukan penelitian.
Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :
Nama : Aziizah Nuur Rahmah
NIM 109410141
Semester 2 IX
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat :JI. Timoho No 99, Baciro, Gondokusuman , Yogyakarta
untuk mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta
dengan metode pengumpulan data, observasi, tes dan dokumentasi. Adapun
waktunya mulai tanggal 27 Januari s.d 27 Maret 2014.
Demikian atas perkenaan Bapak kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb
- an.Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik
S. Ag.. M.Pd.
9720315 199703 1 009 &
Tembusan :

1. Dekan (Sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan PAI
3. Mahasiswa bersangkutan (untuk dilaksanakan)

4. Arsip



0] KEMENTERIAN AGAMA

[}Lﬁ’(_*/—j N UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
e FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘ l Jl. Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274) 513056 Fax. 519734

Nomor : UIN.02/DT.1/TL.00/272/2014 Yogyakarta, 20 Januari 2014
Lamp. : 1 Bendel Proposal = L.
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.
Kepala SD Muhammadiyah
Condongcatur Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan
judul “HUBUNGAN ANTARA EFEKTIVITAS PEMANFAATAN MEDIA
FILM ANIMASI DENGAN PENINGKATAN MOTIVAS] BELAJAR PAI
SISWA KELAS III SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR
YOGYAKARTA?” diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberi izin bagi
mahasiswa kami :

Nama - Aziizah Nuur Rahmah

NIM - 09410141

Semester X

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Alamat - J1. Timoho No 99, Baciro, Gondokusuman, Yogyakarta

untuk mengadakan penelitian di SD Muhammadiyah Condongeatur Yogyakarta
dengan metode pengumpulan data, observasi, tes dan dokumentasi. Adapun
waktunya mulai tanggal 27 Januari s.d 27 Maret 2014,

Demikian atas perkenaan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb
_—aA, Dekan
N1E W@De an Bidang Akademik

-

BiraN

Tembusan :

1. Dekan (Sebagai laporan)

2. Ketua Jurusan PAI

3. Mahasiswa bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip
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DAFTAR RIVAAYAT HIDUP

A. Pribadi
Nama : Aiiizah Nuur Rahmah
Tempat dan Tanggal Lahir : Katten, 26 Februari 1992
Jenis Kelamin : Peecmpuan
Agama : lsaim
Alamat Asal : Bleemuda, Kemalang, Kemalang, Klaten
Alamat di Yogyakarta - Jh TTimoho No.99
No. HP : 081866751972
B. Orang Tua
Nama Ayah : Jaadi
Nama Ibu : Rt Pumamawati
Alamat : Bleemuda, Kemalang, Kemalang, Klaten

C. Riwayat Pendidikan

1. Tk Keputran (Tahun 1996-1997)

2. SD Negeri | Keputran (Tahun 1997-2003)

3. MTs Sunan Pandan Aran (Tahun 2003-2006)

4. MAN Wonokromo Bantul (Tahun 2006-2009)

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tahun 2009-2014)

Yogyakarta, 28 Oktober 2014

enulis
A/

Aziizah Nuur Rahmah
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